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PRAKATA

Puji syukur ke hadirat Allah Swt., Tuhan Yang Maha Esa, atas
limpahan rahmat, karunia, dan petunjuk-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan buku yang berjudul: Transformasi Sumber Daya
Manusia (Pilar Penguatan Lembaga Pendidikan) ini. Kehadiran
buku ini merupakan respon terhadap dinamika, tantangan, dan
tuntutan penguatan sumber daya manusia (SDM) dalam ranah
lembaga pendidikan, terutama di tengah perubahan zaman yang
berkembang dengan begitu cepat, kompleks, dan kompetitif.

Perubahan sosial, perkembangan teknologi, globalisasi, serta
pergeseran paradigma pembelajaran tidak hanya menuntut lembaga
pendidikan untuk beradaptasi, tetapi juga menuntut kesiapan
sumber daya manusia sebagai pelaku utama perubahan. Guru,
tenaga kependidikan, pimpinan, dan pemangku kebijakan pendidikan
perlu memiliki wawasan, kompetensi, karakter, kreativitas, serta
kemampuan inovasi agar mampu menghadirkan pendidikan yang
relevan, maju, dan berdampak positif bagi peserta didik dan
masyarakat.

Melalui buku ini, penulis berupaya memberikan kontribusi
pemikiran mengenai bagaimana transformasi SDM menjadi fondasi
strategis dalam memperkuat eksistensi, kualitas, dan daya saing
lembaga pendidikan. Dalam pandangan penulis, SDM bukan hanya
objek pembangunan, tetapi agen utama perubahan yang menentukan
arah kemajuan pendidikan itu sendiri. Buku ini tidak hanya
membahas konsep teoritis, tetapi juga refleksi terhadap realitas di
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lapangan, pengalaman empiris, serta pendekatan strategis yang
dapat dijadikan acuan bagi lembaga pendidikan dalam
mengembangkan kualitas SDM.

Buku ini juga diharapkan menjadi bahan kajian bagi guru,
dosen, mahasiswa, peneliti, kepala sekolah, pengawas, praktisi
pendidikan, maupun siapa pun yang memiliki perhatian terhadap
pembangunan kualitas SDM pendidikan. Semoga isi yang tersaji
dapat memperkaya wacana dan menjadi inspirasi dalam
merumuskan berbagai kebijakan, strategi, maupun inovasi
pembelajaran yang lebih humanis, relevan, dan kontekstual.

Dalam kesempatan ini, penulis menyampaikan terima kasih
kepada kolega, akademisi, dan semua pihak yang telah memberikan
dorongan, masukan, serta semangat dalam proses penyusunan buku
ini. Semoga segala dukungan tersebut menjadi amal jariyah yang
bernilai pahala.

Akhirnya, penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
sempurna. Kritik dan saran yang konstruktif sangat penulis
harapkan demi penyempurnaan karya di masa mendatang. Semoga
buku ini memberikan manfaat dan kontribusi nyata bagi kemajuan
pendidikan di Indonesia.

Penulis

Edi Sundowo
Rusydi Ananda
Zaini Dahlan

Prakata °



KATA PENGANTAR EDITOR

Puji syukur ke hadirat Allah Swt., Tuhan Yang Maha Esa, atas
limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku Transformasi
Sumber Daya Manusia (Pilar Penguatan Lembaga Pendidikan) ini
dapat hadir di tangan para pembaca. Kehadiran buku ini merupakan
kontribusi penting dalam menjawab kebutuhan dan tantangan
lembaga pendidikan di era transformasi digital, perubahan global,
serta peningkatan standar mutu sumber daya manusia yang semakin
kompleks.

Sebagaimana kita ketahui, pendidikan tidak hanya berbicara
tentang transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga tentang bagaimana
membangun manusia yang memiliki kapasitas akademik, karakter,
kompetensi profesional, keterampilan sosial, dan kemampuan
memimpin perubahan. Semua itu hanya dapat diwujudkan apabila
lembaga pendidikan menempatkan transformasi sumber daya
manusia sebagai fokus pembangunan dan penguatan institusinya.
Oleh karena itu, gagasan dan pemikiran yang ditawarkan dalam
buku ini menjadi sangat relevan dengan tuntutan zaman.

Sebagai editor, penulis melihat bahwa buku ini menyajikan
pembahasan yang utuh dan sistematis mengenai pengembangan
SDM sebagai pilar utama dalam memperkuat eksistensi dan kualitas
lembaga pendidikan. Mulai dari uraian filosofis, pemetaan tantangan,
analisis strategi pengembangan guru dan tenaga kependidikan,
sampai pendekatan kepemimpinan, budaya organisasi pembelajar,
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serta orientasi pendidikan masa depan semuanya tersaji dengan
bahasa yang akademik namun tetap mudah dipahami.

Buku ini juga memberikan nilai tambah karena tidak hanya
memaparkan teori, tetapi juga menyajikan refleksi praktis dan
implikasi yang dapat dijadikan rujukan bagi sekolah, madrasah,
perguruan tinggi, dan lembaga pendidikan lainnya dalam menyusun
kebijakan, merancang program peningkatan SDM, maupun
mengembangkan ekosistem pembelajaran yang dinamis dan
berkualitas.

Harapannya, buku ini dapat menjadi bacaan yang bermanfaat
bagi para guru, dosen, pimpinan lembaga pendidikan, pengawas,
mahasiswa, peneliti, dan siapa pun yang memiliki perhatian
terhadap pengembangan SDM pendidikan. Semoga buku ini
menginspirasi lahirnya berbagai inovasi, kolaborasi, serta langkah
nyata dalam memperkuat mutu pendidikan di Indonesia.

Akhir kata, editor menyadari bahwa masih banyak peluang
penyempurnaan dan pengembangan gagasan ke depan. Semoga buku
ini menjadi awal diskursus yang lebih produktif dalam membangun
SDM unggul sebagai fondasi lembaga pendidikan yang berkualitas
dan berdampak.

Editor

Toni Nasution

Kata Pengantar Editor °
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BAB I
PROLOG

Pendidikan Islam di Indonesia memiliki perjalanan panjang yang
tidak dapat dipisahkan dari dinamika sosial, politik, dan budaya yang
terus berkembang. Sejak awal perkembangannya, lembaga
pendidikan Islam telah menjadi bagian integral dalam membentuk
karakter dan identitas masyarakat Indonesia (Azyumardi Azra,
2002). Dalam hal ini, madrasah, meskipun bukan lembaga
pendidikan Islam pertama, memainkan peran penting dalam
menyediakan pendidikan berbasis keislaman yang terstruktur.
Namun, di tengah tantangan zaman, madrasah saat ini menghadapi
tuntutan untuk terus beradaptasi agar dapat bersaing baik di tingkat
lokal maupun global (Muhaimin, 2004).

Perkembangan zaman yang ditandai dengan kemajuan
teknologi, globalisasi, dan tantangan dunia kerja yang semakin
dinamis menuntut lembaga pendidikan untuk terus beradaptasi dan
berinovasi. Salah satu aspek penting dalam menghadapi tantangan
tersebut adalah kualitas sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki
oleh lembaga pendidikan. SDM yang unggul dan adaptif menjadi
fondasi utama dalam mewujudkan pendidikan yang relevan,
berkualitas, dan berdaya saing (Nata, 2003).

Lembaga Pendidikan Al-Jam’iyatul Washliyah sebagai salah
satu organisasi Islam yang memiliki jaringan pendidikan yang cukup
luas di Indonesia memiliki peran strategis dalam mencetak generasi
yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki
karakter dan integritas keislaman yang kuat. Namun demikian,
untuk menjaga eksistensinya dan meningkatkan mutu layanan
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pendidikannya,  Al-Jam’iyatul =~ Washliyah perlu  melakukan
transformasi terhadap manajemen dan pengembangan sumber daya
manusianya (Sumanti et al., 2021).

Transformasi SDM tidak hanya mencakup peningkatan
kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan, tetapi juga
perubahan pola pikir (mindset), budaya kerja, serta tata kelola
organisasi yang lebih profesional dan berbasis pada nilai-nilai
keislaman. Dalam konteks ini, penting untuk mengkaji sejauh mana
proses transformasi SDM telah dilakukan di lingkungan lembaga
pendidikan Al-Jam’iyatul Washliyah, tantangan yang dihadapi, serta
strategi yang digunakan dalam meningkatkan kapasitas dan kualitas
tenaga pendidiknya (Asari, 2019).

Proses pembaruan dalam sistem pendidikan madrasah tidaklah
berjalan mulus. Tantangan yang dihadapi mencakup resistensi
terhadap perubahan di kalangan sebagian masyarakat yang
menganggap modernisasi sebagai ancaman terhadap nilai-nilai
tradisional Islam. Selain itu, keterbatasan sumber daya, baik
finansial maupun sumber daya manusia, juga menjadi hambatan
dalam melaksanakan pembaruan secara menyeluruh. Kendati
demikian, beberapa madrasah telah berhasil menunjukkan
keberhasilan dalam mengadopsi pendekatan modern, seperti
pengintegrasian teknologi informasi dalam proses pembelajaran,
pengembangan program keterampilan vokasional, serta kerja sama
dengan lembaga pendidikan internasional (Aziz, et al., 2019).

Transformasi madrasah tidak hanya bermanfaat untuk
meningkatkan daya saing lembaga ini tetapi juga untuk memperkuat
posisinya sebagai alternatif pendidikan Islam yang mampu mencetak
lulusan dengan keunggulan kompetitif. Dalam konteks globalisasi,
lulusan madrasah harus dipersiapkan untuk menghadapi tantangan

e Transformasi Sumber Daya Manusia; Pilar Penguatan Lembaga Pendidikan



dunia kerja yang semakin menuntut keahlian spesifik, termasuk
kemampuan berbahasa asing, literasi digital, serta pemahaman lintas
budaya. Selain itu, madrasah juga harus tetap mempertahankan misi
utamanya, yaitu menanamkan nilai-nilai Islam yang menjadi dasar
pembentukan akhlak dan karakter peserta didik (Ja’far, 2019).

Keberlanjutan pembaruan dalam sistem pendidikan madrasah
memerlukan dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah,
organisasi masyarakat, dan komunitas lokal. Pemerintah, misalnya,
dapat memberikan dukungan berupa kebijakan yang mendorong
pengembangan madrasah, bantuan finansial, serta pelatihan bagi
tenaga pendidik. Di sisi lain, masyarakat dapat berperan aktif dalam
mendukung madrasah melalui partisipasi dalam kegiatan pendidikan
dan penyediaan sumber daya tambahan. Dengan melaksanakan
pembaruan yang berkelanjutan, madrasah memiliki peluang besar
untuk terus berkembang menjadi lembaga pendidikan Islam yang
unggul dan relevan (Napitupulu et al., 2023). Tidak hanya sebagai
wadah untuk pembelajaran agama, madrasah juga dapat menjadi
motor penggerak kemajuan umat Islam Indonesia dalam berbagai
bidang, termasuk ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya.
Madrasah yang modern dan kompetitif akan mampu melahirkan
generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga
memiliki akhlak mulia serta kemampuan berkontribusi positif bagi
masyarakat dan dunia (Taufiqurrahman, 2020).

Kesenjangan kualitas pendidikan antara daerah perkotaan dan
pedesaan masih menjadi tantangan yang signifikan dalam
pengembangan sumber daya manusia (SDM) di madrasah. Salah satu
persoalan utama adalah ketidakcocokan antara kualifikasi guru
dengan mata pelajaran yang diajarkan. Hal ini tidak hanya
berdampak pada kualitas pembelajaran, tetapi juga mencerminkan
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kebutuhan mendesak untuk melakukan pembenahan dalam sistem
pendidikan madrasah. Dalam menghadapi tuntutan era global,
madrasah harus mampu melakukan pembaruan struktural dan
substansial agar sesuai dengan standar pendidikan internasional,
namun tetap mempertahankan nilai-nilai keislaman yang menjadi
identitasnya (Akhyarin, 2023).

Salah satu langkah strategis yang telah diambil adalah
implementasi sistem pendataan SIMPATIKA (Sistem Informasi
Pendidik dan Tenaga Kependidikan). Data dari sistem ini pada tahun
ajaran 2023/2025 menunjukkan bahwa jumlah guru madrasah di
Indonesia mencapai 829.970 orang. Namun, di balik angka tersebut,
terdapat fakta mengejutkan: sebanyak 110.541 guru tidak aktif
mengajar. Selain itu, evaluasi terhadap kualifikasi akademik dan
kompetensi mengungkapkan adanya kesenjangan = signifikan,
terutama dalam memenuhi standar minimal kualifikasi pendidikan
S-1/D-IV  sebagaimana diamanatkan oleh undang-undang.(Moh
Khoeron, 2023).

Kondisi ini menunjukkan bahwa tantangan di madrasah tidak
hanya sebatas pada jumlah tenaga pendidik, tetapi juga kualitas
mereka. Banyak guru belum memenuhi standar kualifikasi yang
ideal, dan hal ini menjadi hambatan dalam memberikan pendidikan
berkualitas, terutama di daerah pedesaan. Guru dengan latar
belakang pendidikan yang tidak relevan sering kali kesulitan untuk
menyampaikan materi pembelajaran secara optimal, sehingga
berdampak pada hasil belajar siswa (Huda, 2010).

Untuk mengatasi persoalan ini, diperlukan langkah-langkah
pembaruan yang holistik. Madrasah perlu melakukan upaya
peningkatan kompetensi guru melalui program pelatihan yang
terstruktur dan berkelanjutan. Selain itu, rekrutmen guru baru harus
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memperhatikan kecocokan kualifikasi akademik dengan kebutuhan
mata pelajaran. Dalam konteks yang lebih luas, kebijakan pendidikan
juga perlu memberikan perhatian khusus pada pemerataan sumber
daya pendidikan di daerah terpencil, sehingga tidak ada lagi
kesenjangan antara perkotaan dan pedesaan.

Transformasi ini juga harus memperhatikan keseimbangan
antara adaptasi terhadap standar global dan pelestarian nilai-nilai
keislaman. Dalam hal ini, madrasah memiliki peluang untuk menjadi
institusi pendidikan yang unik, memadukan kompetensi global
dengan spiritualitas lokal. Dengan pembaruan yang tepat, madrasah
dapat menjadi garda terdepan dalam mencetak generasi unggul yang
tidak hanya kompeten secara akademik, tetapi juga memiliki
karakter kuat berdasarkan nilai-nilai keislaman (Wardani, 2019).

Langkah strategis ini membutuhkan dukungan semua pihak,
termasuk pemerintah, masyarakat, dan lembaga pendidikan terkait.
Dengan kerja sama yang sinergis, tantangan-tantangan ini dapat
diubah menjadi peluang untuk membangun sistem pendidikan
madrasah yang lebih baik dan berdaya saing di kancah
global (Farastika, 2022).

Era globalisasi yang terus berkembang pesat, lembaga
pendidikan memegang peran strategis dalam membentuk generasi
penerus bangsa. Namun, di tengah tantangan dunia modern yang
semakin kompleks, lembaga pendidikan tidak hanya dituntut untuk
mencetak lulusan yang kompeten, tetapi juga untuk menjadi
organisasi yang adaptif, inovatif, dan berkelanjutan. Salah satu kunci
utama dalam mencapai hal ini terletak pada transformasi sumber
daya manusia (SDM) yang menjadi tulang punggung institusi
pendidikan. SDM, yang mencakup pendidik, tenaga kependidikan,
hingga manajemen, adalah elemen vital yang menentukan kualitas
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pendidikan dan relevansinya dengan kebutuhan zaman (Jurnal et al.,
2023).

Sumber daya manusia (SDM) adalah tulang punggung dari
setiap organisasi, termasuk lembaga pendidikan. Dalam konteks
pendidikan, SDM mencakup seluruh individu yang terlibat dalam
proses penyelenggaraan pendidikan, baik secara langsung seperti
guru, dosen, dan tenaga pengajar, maupun secara tidak langsung
seperti staf administrasi, pustakawan, dan tenaga pendukung
lainnya. Kualitas SDM di lembaga pendidikan menentukan
keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan, yaitu mencetak
generasi yang cerdas, berkompeten, dan memiliki karakter yang
kuat. Oleh karena itu, pengelolaan SDM dalam lembaga pendidikan
menjadi hal yang sangat penting untuk diperhatikan (Chairudin,
2020).

Lembaga pendidikan menghadapi tantangan besar dalam
membangun dan mengembangkan SDM yang unggul. Salah satu
tantangan utama adalah bagaimana menciptakan sistem yang
mampu menarik, mengembangkan, dan mempertahankan individu-
individu berbakat. Proses ini melibatkan banyak aspek, seperti
rekrutmen yang selektif, pelatihan yang berkelanjutan, dan
pemberian penghargaan yang sesuai. Tidak hanya itu, lembaga
pendidikan juga harus mampu menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung, sehingga setiap individu dapat mengoptimalkan potensi
mereka. Dalam hal ini, pengelolaan SDM bukan hanya tentang
efisiensi administratif, tetapi juga tentang pemberdayaan individu
agar mampu memberikan kontribusi terbaik bagi institusi (Sari &
Amri, 2018).

SDM dalam lembaga pendidikan juga memainkan peran
strategis dalam menciptakan inovasi. Dunia pendidikan tidak
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terlepas dari perubahan teknologi, sosial, dan ekonomi yang terus
berlangsung. Guru dan dosen, misalnya, dituntut untuk terus
memperbarui metode pengajaran mereka agar relevan dengan
kebutuhan zaman. Selain itu, pengelola lembaga pendidikan harus
memiliki visi yang kuat untuk mengintegrasikan teknologi dalam
proses pembelajaran serta membangun kerja sama lintas sektor guna
memperkaya pengalaman belajar siswa dan mahasiswa. SDM yang
kompeten dan kreatif adalah kunci untuk memastikan bahwa
lembaga pendidikan mampu beradaptasi dengan perubahan ini dan
tetap relevan di era yang semakin kompetitif (Fatoni & Anshory,
2023).

Pengelolaan SDM di lembaga pendidikan, terdapat sejumlah
kendala yang sering kali muncul. Salah satu kendala utama adalah
kurangnya investasi dalam pengembangan SDM, baik dalam bentuk
pelatihan maupun fasilitas pendukung. Selain itu, sistem penilaian
kinerja yang kurang transparan dan penghargaan yang tidak
memadai dapat menurunkan motivasi kerja para tenaga pendidikan.
Faktor lain yang perlu diperhatikan adalah kesenjangan antara
kebijakan pendidikan nasional dan realitas di lapangan, yang sering
kali menyulitkan tenaga pendidikan untuk menjalankan tugasnya
secara optimal (Muhaimin, 2015). Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan yang universal dalam mengatasi kendala-kendala ini,
termasuk melalui perumusan kebijakan yang berpihak pada
penguatan kapasitas SDM di lembaga pendidikan. Dalam rangka
menghadapi era globalisasi, pengelolaan SDM di lembaga pendidikan
juga harus mempertimbangkan standar internasional. Kompetensi
tenaga pendidik harus diakui secara global, sehingga siswa dan
mahasiswa yang dihasilkan mampu bersaing di tingkat internasional.
Hal ini menuntut lembaga pendidikan untuk menerapkan
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pendekatan manajemen SDM berbasis kompetensi, yang tidak hanya
menekankan pada penguasaan materi tetapi juga pada kemampuan
berpikir kritis, kolaborasi, dan adaptasi terhadap berbagai situasi
(Saefullah, 2012). Dengan demikian, SDM yang berkualitas tidak
hanya menjadi penggerak utama dalam lembaga pendidikan, tetapi
juga menjadi aset berharga bagi kemajuan bangsa.

Demikian, sumber daya manusia di lembaga pendidikan
merupakan faktor penentu keberhasilan dalam mencapai tujuan
pendidikan yang berkualitas. Untuk itu, diperlukan upaya yang
terencana dan berkelanjutan dalam mengelola SDM, mulai dari
proses rekrutmen hingga pengembangan karier. Dengan pengelolaan
SDM yang tepat, lembaga pendidikan dapat menjadi tempat yang
tidak hanya mencerdaskan kehidupan bangsa, tetapi juga melahirkan
inovasi dan perubahan positif bagi masyarakat.

Transformasi SDM di lembaga pendidikan bukan sekadar
upaya administratif atau teknis, melainkan sebuah perubahan
paradigma yang mendalam. Dalam konteks ini, pengelolaan SDM
harus berorientasi pada pengembangan kompetensi, pemberdayaan
potensi individu, dan penguatan budaya organisasi. Perubahan ini
diperlukan untuk menjawab tantangan revolusi industri 4.0 dan kini
memasuki era 5.0, di mana teknologi digital semakin menyatu
dengan kehidupan manusia. Dengan demikian, lembaga pendidikan
tidak lagi hanya berfungsi sebagai tempat transfer pengetahuan,
tetapi juga sebagai ruang untuk menciptakan inovasi, kreativitas, dan
kepemimpinan (Imbron & Pamungkas, 2021).

Seiring dengan dinamika perubahan yang ada, tantangan yang
dihadapi lembaga pendidikan semakin beragam. Salah satunya
adalah kesenjangan kompetensi antara tenaga pendidik dengan
kebutuhan pembelajaran berbasis teknologi modern. Tidak sedikit
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tenaga pendidik yang masih merasa gagap teknologi, sedangkan
siswa generasi digital membutuhkan pendekatan pembelajaran yang
lebih interaktif dan relevan. Hal ini menunjukkan perlunya
peningkatan kualitas pelatihan dan pengembangan profesional
secara berkelanjutan. Selain itu, pengelolaan SDM di lembaga
pendidikan juga harus memperhatikan aspek kesejahteraan,
motivasi, dan loyalitas, yang sering kali diabaikan dalam kebijakan
institusional (Efendi, 2016).

Transformasi SDM di lembaga pendidikan juga tidak terlepas
dari pentingnya kepemimpinan yang visioner. Pemimpin lembaga
pendidikan harus mampu menggerakkan seluruh elemen organisasi
menuju perubahan yang positif. Dalam hal ini, mereka perlu
mengadopsi pendekatan yang partisipatif, inklusif, dan berbasis data
untuk menciptakan kebijakan SDM yang strategis. Dengan
mendorong kolaborasi antar pihak, mulai dari pendidik, tenaga
kependidikan, hingga siswa dan masyarakat, transformasi ini dapat
berjalan lebih efektif dan memberikan dampak yang signifikan
(Nuralim, 2022).

Lebih jauh lagi, transformasi SDM juga mencakup aspek nilai
dan etika. Di tengah arus modernisasi, lembaga pendidikan tetap
harus menjadi penjaga nilai-nilai moral dan karakter bangsa. Dengan
demikian, SDM di lembaga pendidikan tidak hanya dituntut untuk
kompeten secara profesional, tetapi juga memiliki integritas,
kepekaan sosial, dan komitmen terhadap pembentukan karakter
siswa. Dalam upaya ini, penguatan kapasitas SDM harus didasarkan
pada perpaduan antara penguasaan teknologi, pengembangan soft
skills, dan penguatan spiritualitas (Zohriah et al., 2025).

Transformasi SDM di lembaga pendidikan perjalanan yang
penuh tantangan tetapi juga sarat peluang. Dengan pengelolaan yang
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tepat dan berkelanjutan, SDM yang unggul akan menjadi fondasi bagi
terciptanya lembaga pendidikan yang berkualitas, inklusif, dan
relevan dengan perkembangan zaman. Transformasi ini bukan hanya
tanggung jawab individu, tetapi juga menjadi komitmen kolektif
semua pihak yang terlibat dalam ekosistem pendidikan. Sebagai
garda terdepan dalam mencetak generasi masa depan, lembaga
pendidikan harus mampu beradaptasi dan bertransformasi untuk
terus menjadi pelita dalam kegelapan zaman yang penuh
ketidakpastian (Permatasari et al., 2023).

Dengan demikian, transformasi sumber daya manusia di
lembaga pendidikan bukanlah sebuah pilihan, melainkan kebutuhan
mendesak yang harus segera direspons secara holistik dan terencana.
Hal ini menuntut adanya kolaborasi yang erat antara pemerintah,
pengelola lembaga pendidikan, pendidik, peserta didik, serta
masyarakat luas untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang
progresif. Dalam proses ini, inovasi, pembelajaran berkelanjutan,
dan penguatan karakter menjadi pilar utama yang harus terus
dikembangkan (Barus, 2020).

Melalui transformasi ini, lembaga pendidikan tidak hanya akan
mampu menjawab tantangan-tantangan global, tetapi juga
memberikan kontribusi nyata dalam pembangunan bangsa. SDM
yang unggul, berintegritas, dan adaptif akan menjadi motor
penggerak yang membawa perubahan positif, menciptakan generasi
yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berdaya
secara sosial dan berakar pada nilai-nilai budaya yang luhur. Dengan
kata lain, keberhasilan transformasi SDM di lembaga pendidikan
akan menjadi refleksi sejauh mana bangsa ini siap menghadapi masa
depan yang dinamis dan penuh peluang (Supriani et al., 2022).

@ Transformasi Sumber Daya Manusia; Pilar Penguatan Lembaga Pendidikan



Transformasi sumber daya manusia (SDM) di lembaga
pendidikan Al-Jam’iyatul Washliyah merupakan bagian dari
perjalanan panjang modernisasi pendidikan Islam di Indonesia.
Sebagai organisasi Islam yang telah berdiri sejak 1930, Al-Jam’iyatul
Washliyah memiliki tradisi kuat dalam mengembangkan pendidikan
berbasis keislaman yang moderat dan inklusif. Dalam dua dekade
terakhir, lembaga ini menunjukkan kemajuan signifikan dalam
memperkuat tata kelola pendidikan, meningkatkan profesionalisme
guru, serta menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Perubahan tersebut tidak terjadi secara
tiba-tiba, melainkan melalui proses bertahap dan berkesinambungan
dari tahun ke tahun, mencerminkan komitmen Washliyah untuk
menjaga relevansi dan keunggulannya di era globalisasi (Fatmawati
& Sholikin, 2019).

Seiring berjalannya waktu, transformasi SDM di lembaga
pendidikan Al-Washliyah telah memasuki fase baru yang lebih
sistematis dan terukur. Jika pada awal 2000-an fokus pembaruan
masih sebatas penguatan kelembagaan dan kurikulum dasar, maka
sejak tahun 2010-an, arah perubahan mulai bergeser ke peningkatan
kapasitas guru dan kepala sekolah. Program pelatihan pedagogik,
sertifikasi guru, serta pengembangan kurikulum terpadu antara
pendidikan umum dan keislaman mulai dilaksanakan secara
terstruktur. Inovasi ini semakin diperkuat dengan diterbitkannya
Sistem Pendidikan Al-Jam’iyatul Washliyah (SPA) yang menjadi
pedoman resmi bagi seluruh satuan pendidikan. Dokumen SPA 2023
menegaskan bahwa pendidikan Washliyah harus menghasilkan
peserta didik yang beriman, bertakwa, berakhlakul karimah,
berilmu, dan berdaya saing global.
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Perjalanan panjang Al-Washliyah menunjukkan komitmen
kuat untuk mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan prinsip
modernitas. Lembaga ini telah menjadi garda terdepan dalam
memberikan pendidikan yang menyeimbangkan antara ilmu agama
dan ilmu umum, sebagaimana ditegaskan dalam Sistem Pendidikan
Al-Jamyiyatul Washliyah (SPA 2023) yang menempatkan tujuan
pendidikan pada pembentukan manusia beriman, bertakwa,
berakhlakul karimah, berilmu, dan berdaya saing. Namun, dinamika
pendidikan nasional dan global menuntut adanya pendekatan yang
lebih sistematis dalam pengelolaan SDM. Modernisasi dalam konteks
ini tidak hanya berarti penerapan teknologi digital, tetapi juga
pembentukan budaya kerja yang adaptif, kreatif, dan inovatif
(Kusmiyati et al., 2023). Oleh karena itu, transformasi SDM di
lembaga pendidikan Al-Washliyah mencakup seluruh dimensi
pengelolaan tenaga pendidik mulai dari seleksi, pelatihan,
pengembangan kapasitas, hingga sistem evaluasi berbasis kinerja.

Perubahan yang paling terlihat adalah meningkatnya
pemahaman guru terhadap kurikulum nasional dan kurikulum khas
Washliyah (SPA). Melalui berbagai pelatihan dan workshop yang
diinisiasi Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah (Dikdasmen) Al-
Washliyah, para guru mulai mampu mengintegrasikan nilai-nilai
tawasuth (keseimbangan), tawazun (proporsional), tasamuh
(toleransi), dan ishlah (perbaikan) ke dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) (S. A. Lubis, 2009). Proses ini memperlihatkan
kemajuan nyata dibandingkan satu dekade sebelumnya, ketika
pemahaman kurikulum masih bersifat parsial dan administratif.
Kini, semakin banyak guru Washliyah yang mampu menulis RPP
terintegrasi, menggunakan pendekatan pembelajaran aktif, serta
menampilkan sikap moderatif di dalam kelas. Peningkatan
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kompetensi ini memperkuat posisi Al-Washliyah sebagai pelopor
pendidikan Islam moderat di Indonesia.

Al-Jam’iyatul Washliyah menghadapi berbagai dimensi
perubahan, mulai dari aspek manajerial hingga operasional. Sumber
daya manusia, sebagai aktor utama dalam lembaga pendidikan,
memainkan peran sentral dalam menentukan keberhasilan
transformasi ini. Dengan pendekatan modernisasi, lembaga ini dapat
menciptakan tenaga pendidik yang kompeten, memiliki visi global,
serta mampu mengimplementasikan metode pembelajaran yang
relevan dengan kebutuhan masyarakat kontemporer. Oleh karena
itu, kajian mengenai transformasi sumber daya manusia di lembaga
ini menjadi sangat relevan untuk memahami bagaimana pendekatan
modernisasi dapat memberikan dampak positif bagi pengelolaan
lembaga pendidikan berbasis agama di Indonesia (Saragih, 2016).

Sebagai institusi yang berakar pada tradisi keislaman namun
terus bergerak menuju modernisasi, Al-Jam’iyatul Washliyah menjadi
salah satu contoh menarik dalam memahami bagaimana
transformasi sumber daya manusia dapat menjadi katalisator bagi
peningkatan mutu pendidikan dan daya saing institusi di era
modern (S. R. Nasution et al., 2022).

Konteks lembaga pendidikan Islam di bawah naungan Al-
Jam’iyatul Washliyah seperti MAS Muallimin UNIVA Medan dan MAS
Al-Washliyah (AW) 12 Perbaungan, pengelolaan SDM menjadi
tantangan sekaligus peluang untuk menciptakan generasi unggul
yang berlandaskan nilai-nilai keislaman. Namun, di tengah
perubahan global yang semakin cepat, institusi-institusi ini
menghadapi kebutuhan mendesak untuk melakukan transformasi
SDM melalui pendekatan modernisasi. Transformasi ini tidak hanya
sekadar memenuhi tuntutan era digital, tetapi juga memastikan
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keberlanjutan misi lembaga dalam membangun pendidikan berbasis
nilai religius yang relevan dengan perkembangan zaman (Nisa &
Harahap, 2023).

Transformasi SDM di lembaga-lembaga pendidikan Al-
Jam’iyatul Washliyah tidak dapat dilepaskan dari tuntutan globalisasi
yang memengaruhi berbagai aspek pendidikan. Guru dan tenaga
kependidikan kini dituntut untuk memiliki kompetensi lebih dari
sekadar penguasaan materi ajar. Mereka harus mampu
memanfaatkan teknologi informasi, mengembangkan metode
pembelajaran interaktif, serta menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung pengembangan karakter dan Kkreativitas siswa.
Modernisasi ini mencakup pengembangan kapasitas individu,
penyempurnaan sistem manajerial, hingga penyesuaian kurikulum
yang mendukung pembelajaran berbasis teknologi dan inovasi
(Siswadi et al., 2021).

Selain aspek pedagogik, manajemen kinerja dan sistem
pengembangan karier guru juga mengalami pembaruan positif.
Dalam beberapa tahun terakhir, lembaga pendidikan Washliyah
mulai menerapkan pendekatan berbasis kinerja dan kompetensi.
Guru-guru dengan kinerja unggul mendapatkan kesempatan menjadi
“Guru Inti Washliyah” atau “Guru Penggerak Washliyah”, yang
berperan sebagai mentor bagi guru lain di wilayahnya. Mekanisme
penilaian ini menciptakan budaya kompetitif yang sehat dan
memperkuat semangat profesionalisme di kalangan pendidik.
Bahkan, sejumlah sekolah Washliyah telah menerapkan sistem
evaluasi berbasis portofolio yang menilai kualitas inovasi, karya tulis
ilmiah, dan kegiatan sosial berbasis nilai moderasi.

Perubahan positif juga tampak dalam proses seleksi calon guru
dan kepala sekolah. Praktik seleksi berbasis kompetensi dan nilai di
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mulai pada kepemimpinan Prof. Dr. Saiful Akhyar, MA menjadi Ketua
Pengurus Al-Washliyah Sumatera Utara pada tahun 2017. Pada masa
itu, proses seleksi dilakukan dengan uji kemampuan akademik,
wawancara nilai keislaman Washliyah, serta praktik mengajar
(micro-teaching). Sistem ini menjadi tonggak penting dalam
pembenahan SDM di lingkungan Washliyah. Kini, pendekatan serupa
kembali dihidupkan dengan format yang lebih modern, memadukan
tes literasi digital, asesmen kepemimpinan, dan wawancara berbasis
karakter. Perjalanan ini menunjukkan kesinambungan transformasi
SDM Washliyah yang tidak berhenti pada satu generasi, melainkan
terus berkembang dan menyesuaikan diri dengan tantangan zaman
(S. A. Lubis, 2009).

Transformasi yang terus berlangsung dari tahun ke tahun
menunjukkan arah yang semakin positif. Lembaga-lembaga
pendidikan seperti MAS Muallimin UNIVA Medan dan MAS AW 12
Perbaungan menjadi contoh nyata keberhasilan modernisasi SDM
yang tetap berpijak pada nilai keislaman. Guru-guru di sekolah
tersebut kini tidak hanya menguasai teknologi pembelajaran, tetapi
juga menjadi teladan moral dan spiritual bagi peserta didik. Mereka
mampu mengintegrasikan ajaran Islam Washliyah dengan
pendekatan pembelajaran abad ke-21 yang kreatif, komunikatif, dan
relevan dengan kebutuhan masyarakat modern (Nisa & Harahap,
2023).
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Adaptasi

Adaptif

Actual

Akuntabilitas

Akurasi

Atmosfer

Digitalisasi

Diversitas

Eksistensi

Fasilitator

GLOSARIUM

: kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan

perubahan kondisi, lingkungan, atau situasi baru.

: memiliki sifat mudah menyesuaikan diri dan

responsif terhadap perubahan atau kebutuhan.

: bersifat nyata, relevan, dan sesuai dengan keadaan

saat ini.

: kemampuan dan kewajiban untuk

mempertanggungjawabkan tindakan secara
transparan dan dapat diverifikasi.

: tingkat ketepatan atau kebenaran suatu informasi

atau tindakan.

: suasana atau kondisi lingkungan, baik secara fisik

maupun emosional.

: proses mengubah sistem, layanan, atau aktivitas ke

bentuk digital untuk efektivitas dan efisiensi.

: keberagaman dalam aspek budaya, identitas,

pemikiran, atau latar belakang.

: keberadaan atau kemampuan sesuatu untuk hadir

dan diakui.

: individu yang membantu mengarahkan,

mendukung, atau memperlancar proses
pembelajaran, diskusi, atau kegiatan.
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Filosofis

Globalisasi

Integrase

Integritas

Intelektual

Kolaborasi

Kompetensi

Kompetitif

Literasi

Mayoritas

Mediasi

Modernisasi

: berkaitan dengan filsafat, pemikiran mendalam,

atau asas-asas dasar dalam memahami suatu
konsep.

: proses saling keterhubungan antarnegara dalam

bidang ekonomi, sosial, budaya, dan teknologi.

: proses penyatuan unsur yang berbeda menjadi

suatu kesatuan yang harmonis.

: konsistensi antara nilai, ucapan, dan tindakan;

mencerminkan kejujuran moral.

: berkaitan dengan kemampuan berpikir, penalaran,

dan pengembangan pengetahuan.

: kerja sama antarindividu atau kelompok untuk

mencapai tujuan bersama.

: kombinasi pengetahuan, keterampilan, dan sikap

yang diperlukan untuk melaksanakan tugas dengan
efektif.

: memiliki kemampuan untuk bersaing atau
menghadapi persaingan.
: kemampuan memahami, mengolah, dan

menggunakan informasi secara efektif dalam

berbagai konteks.

: kelompok atau bagian yang jumlahnya lebih besar

dibanding yang lain.

: proses perantara untuk menyelesaikan konflik dan

membantu pihak-pihak mencapai kesepakatan.

: proses pembaruan menuju kondisi yang lebih maju,

efektif, dan sesuai perkembangan zaman.
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Modernitas

Partisipatif

Pedagogic

Personalistic

Persuasive

Produktivitas

Regulasi

Reputasi

Rutinitas

Spiritualitas

Standardisasi

: karakteristik atau keadaan masyarakat modern

yang ditandai perubahan sosial, teknologi, dan pola
pikir.

: melibatkan keikutsertaan aktif dari berbagai pihak

dalam suatu kegiatan atau proses.

:ilmu dan praktik pendidikan, termasuk metode

pengajaran dan pembelajaran.

: berfokus pada individu sebagai pusat perhatian atau

pendekatan.

: kemampuan memengaruhi atau meyakinkan orang

lain secara halus dan efektif.

: kemampuan menghasilkan output yang berkualitas

secara efisien.

: aturan atau kebijakan yang mengatur proses atau

kegiatan tertentu.

: citra, persepsi, atau penilaian publik terhadap

seseorang atau lembaga.

: kegiatan yang dilakukan secara berulang dan

menjadi kebiasaan harian.

: aspek kejiwaan yang berkaitan dengan makna

hidup, nilai-nilai, dan hubungan dengan sesuatu
yang transenden.

: proses penetapan standar untuk memastikan

keseragaman dan kualitas tertentu.
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